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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) pada materi 
bangun ruang kelas V sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, 
design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian dilaksanakan di SDN 11 Cakranegara dengan subjek 
sebanyak 29 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan angket. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Mathematical Task berbasis TaRL memperoleh kategori sangat valid berdasarkan hasil 
validasi ahli instrumen, ahli materi, dan ahli bahasa dengan persentase antara 90% hingga 100%. Tingkat kepraktisan 
diperoleh dari respon siswa sebesar 96,15% dan respon guru sebesar 100% dengan kategori sangat praktis. Tingkat 
efektivitas ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari 62,73 menjadi 82,69 dengan peningkatan 
sebesar 19,96 poin, serta peningkatan jumlah siswa pada level tinggi dari 13 siswa menjadi 19 siswa. Selain itu, siswa 
menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah memahami konsep bangun ruang melalui pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan desain Mathematical Task berbasis TaRL sebagai alternatif pembelajaran matematika yang mampu 
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa serta mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada materi bangun 
ruang di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran penting yang berperan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, kritis, dan sistematis siswa (Ernawati et al., 2021). Salah satu materi matematika di sekolah dasar 
yang penting dipahami siswa adalah geometri, khususnya bangun ruang. Pembelajaran matematika di sekolah 
dasar tidak hanya berfokus pada keterampilan berhitung, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir 
logis dan pemahaman konsep geometri sebagai dasar memahami ruang dan bentuk secara konkret (Vojkuvkova, 
2012). Materi ini membantu siswa memahami konsep ruang dan bentuk secara konkret serta menjadi dasar 
untuk mempelajari konsep matematika yang lebih kompleks (Van De Walle et al., 2013). Namun, pembelajaran 
bangun ruang di sekolah dasar masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya pemahaman konsep 
siswa. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan guru kelas V di SDN 11 Cakranegara, 
diketahui bahwa pembelajaran matematika masih didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru sehingga 
siswa cenderung pasif. Pada materi bangun ruang, siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep dasar 
seperti mengenali bentuk bangun ruang, unsur-unsur bangun ruang, menghitung volume, serta menghubungkan 
konsep dengan benda di sekitar. Selain itu, kemampuan pemahaman matematika siswa yang beragam belum 
diimbangi dengan tugas atau soal yang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa, sehingga 
sebagian siswa merasa kesulitan sementara siswa lainnya kurang tertantang. Keterbatasan perangkat tugas yang 
mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa menunjukkan perlunya pengembangan Mathematical 
Task berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman 
siswa sehingga pembelajaran matematika pada materi bangun ruang menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan Mathematical Task. 
Menurut Chapman (2013), Mathematical Task merupakan tugas pembelajaran yang dirancang untuk mendorong 
siswa memahami konsep matematika dan mengembangkan kemampuan berpikir matematis. Penggunaan 
Mathematical Task akan lebih optimal apabila dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), 
yaitu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan proses belajar dengan tingkat kemampuan siswa (Kusuma, 
2024). Integrasi Mathematical Task dan Teaching at the Right Level (TaRL) memungkinkan siswa belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuannya sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan bermakna. Pendekatan TaRL 
penting diterapkan karena kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika bersifat heterogen. Selain itu, 
materi bangun ruang memerlukan pemahaman konsep secara bertahap dan konkret sehingga TaRL dinilai sesuai 
untuk membantu siswa memahami materi sesuai dengan kemampuan masing-masing (Banerjee et al., 2017; 
Chapman, 2013) 

Hingga saat ini, penelitian mengenai pengembangan desain Mathematical Task berbasis TaRL pada materi 
geometri di sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 
peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian yang secara khusus 
mengembangkan desain tugas matematika yang terintegrasi dengan pendekatan TaRL juga masih jarang 
dilakukan (Budiana et al., 2025). Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus pada penggunaan 
Mathematical Task untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis atau penerapan TaRL untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa secara umum. Namun, penelitian tersebut belum secara khusus 
mengembangkan desain tugas matematika yang disesuaikan dengan level kemampuan siswa pada materi bangun 
ruang. Materi bangun ruang memerlukan pemahaman konsep secara bertahap dan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengembangan Mathematical Task 
berbasis TaRL yang dirancang sesuai dengan level kemampuan siswa rendah, sedang, dan tinggi pada materi 
bangun ruang di sekolah dasar.  

Selain itu, kajian yang menghasilkan desain skenario didaktis sebagai panduan pembelajaran pada materi 
bangun ruang masih sangat terbatas (Khayati et al., 2024). Desain skenario didaktis merupakan rancangan 
pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk membantu guru mengatur aktivitas pembelajaran, prediksi 
respons siswa, serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki kebaruan pada pengembangan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) pada 
materi bangun ruang kelas V sekolah dasar dalam bentuk desain skenario didaktis yang dirancang sesuai dengan 
level kemampuan siswa rendah, sedang, dan tinggi sehingga menghasilkan pembelajaran yang valid, praktis, dan 
efektif. 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 
ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian (R&D) 
merupakan pendekatan yang dipakai untuk mengembangkan sebuah produk sekaligus mengevaluasi tingkat 
efektivitas dari produk tersebut (Sugiyono, 2019). Tahap analysis dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
pembelajaran, karakteristik siswa, serta permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran matematika materi 
bangun ruang. Tahap design dilakukan dengan merancang desain skenario didaktis, penyusunan Mathematical 
Task, serta instrumen penelitian yang disesuaikan dengan pendekatan TaRL. Tahap development dilakukan 
dengan mengembangkan produk pembelajaran berupa Mathematical Task berbasis TaRL dan melakukan validasi 
produk oleh ahli. Tahap implementation dilakukan melalui penerapan produk pada siswa kelas V sekolah dasar 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, 
dan keefektifan produk yang dikembangkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 
pada materi bangun ruang kelas V sekolah dasar. Dalam proses pengembangannya, penelitian ini menggunakan 
pendekatan desain skenario didaktis yang berfokus pada perancangan situasi pembelajaran, prediksi respon 
siswa, serta antisipasi didaktis dan pedagogis guru selama pembelajaran berlangsung (Purnomo et al., 2025). 
Pendekatan desain skenario didaktis digunakan untuk menghasilkan rancangan pembelajaran yang mampu 
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mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa melalui tugas matematika yang disesuaikan dengan level 
kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 11 Cakranegara tahun ajaran 2025/2026. 
Penelitian ini juga melibatkan guru kelas V sebagai sumber informasi pada tahap analisis kebutuhan 
pembelajaran. Uji coba produk dilakukan kepada seluruh siswa kelas V yang berjumlah 26 siswa. Pemilihan 
partisipan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keberagaman kemampuan belajar 
siswa agar pengembangan Mathematical Task berbasis TaRL melalui pendekatan desain skenario didaktis dapat 
menyesuaikan kebutuhan belajar siswa secara optimal. 

Penentuan level kemampuan siswa dilakukan melalui tes analisis triadik didaktis. Analisis triadik didaktis 
merupakan analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa melalui hubungan antara 
materi pembelajaran, respons siswa, dan tindakan guru dalam proses pembelajaran. Prosedur analisis dilakukan 
dengan memberikan tes awal kepada siswa pada materi bangun ruang, kemudian hasil tes dianalisis berdasarkan 
kemampuan siswa dalam memahami konsep, menyelesaikan soal, dan menjelaskan jawaban yang diberikan. 
Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar pengelompokan siswa ke dalam level kemampuan rendah, sedang, 
dan tinggi sesuai dengan pendekatan TaRL. 

Kategorisasi kemampuan siswa ditentukan berdasarkan hasil nilai tes awal yang diperoleh siswa. Siswa 
dengan rentang nilai 0–59 dikategorikan dalam level rendah, siswa dengan rentang nilai 60–84 dikategorikan 
dalam level sedang, sedangkan siswa dengan rentang nilai 85–100 dikategorikan dalam level tinggi. Berdasarkan 
hasil tes analisis triadik didaktis pada 26 siswa, diperoleh 13 siswa berkategori tinggi, 9 siswa berkategori sedang, 
dan 4 siswa berkategori rendah. 

Instrument dan Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar tes, lembar observasi, dan 
lembar angket. Lembar tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa pada materi bangun ruang melalui tes 
awal (analisis triadik didaktis), tes pada pertemuan 1 sampai pertemuan 4, serta tes akhir (analisis kesesuaian 
didaktis) setelah penerapan Mathematical Task berbasis TaRL, sedangkan tes pada setiap pertemuan digunakan 
untuk memantau perkembangan pemahaman siswa secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. 
Kisi-kisi soal tes disusun berdasarkan capaian tujuan pembelajaran materi bangun ruang yang meliputi 
pengenalan jenis-jenis bangun ruang, unsur-unsur bangun ruang, sifat-sifat bangun ruang, jaring-jaring bangun 
ruang, serta penerapan konsep bangun ruang dalam kehidupan sehari-hari. Soal tes dikembangkan dalam bentuk 
pilihan ganda dengan mengacu pada indikator pembelajaran dan ranah kognitif Taksonomi Bloom. Jumlah soal 
yang digunakan disesuaikan dengan level kemampuan siswa, yaitu 10 soal untuk level rendah, 15 soal untuk 
level sedang, dan 20 soal untuk level tinggi. Penyusunan kisi-kisi instrumen tes mengacu pada Capaian 
Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) mata pelajaran Matematika Kurikulum Merdeka yang 
ditetapkan oleh Kemendikbud, khususnya pada materi geometri kelas V sekolah dasar. Lembar observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan 
desain skenario didaktis yang telah disusun. Sementara itu, lembar angket digunakan untuk memperoleh data 
respon siswa dan guru terhadap penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL, serta sebagai instrumen validasi 
ahli materi dan ahli bahasa untuk menilai kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kesesuaian produk dengan 
pendekatan TaRL.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan penyebaran angket selama proses 
implementasi pembelajaran berlangsung. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan rancangan Hypothetical 
Learning Trajectory (HLT) sebagai bagian dari desain pembelajaran untuk menggambarkan prediksi alur 
perkembangan belajar siswa secara bertahap melalui penerapan Mathematical Task berbasis TaRL. HLT berfungsi 
sebagai panduan dalam merancang tujuan pembelajaran, memprediksi respons siswa, serta menentukan aktivitas 
dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Melalui HLT, peneliti dapat merancang 
proses pembelajaran secara sistematis mulai dari asesmen diagnostik awal, pengelompokan siswa berdasarkan 
tingkat kemampuan, pemberian tugas sesuai level kemampuan, kegiatan refleksi dan diskusi, asesmen ulang, 
hingga pemberian tugas lanjutan. Dengan demikian, penggunaan HLT membantu peneliti mengarahkan proses 
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pembelajaran agar sesuai dengan perkembangan kemampuan belajar siswa selama implementasi pembelajaran 
berlangsung. 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk. Analisis 
validitas dilakukan berdasarkan hasil penilaian validator ahli menggunakan persentase skor untuk menentukan 
tingkat kelayakan Mathematical Task berbasis TaRL dan desain skenario didaktis yang dikembangkan. Analisis 
kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon guru dan siswa menggunakan skala Likert untuk mengetahui 
kemudahan penggunaan produk dalam pembelajaran. Sementara itu, analisis efektivitas dilakukan melalui hasil 
observasi aktivitas pembelajaran dan tes hasil belajar siswa untuk mengetahui keberhasilan penerapan 
Mathematical Task berbasis TaRL dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang kelas V 
sekolah dasar. Berikut disajikan rumus analisis validitas, kepraktisan, dan efektivitas beserta klasifikasi 
penilaiannya. 

  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% (1) 

Tabel 1. Klasifikasi Analisis Validitas 

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori 
1 86-100 Sangat valid 
2 76-85 Valid 
3 60-75 Cukup valid 
4 55-59 Kurang valid 
5 0-54 Tidak valid 

  𝑃 =
𝑅

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% (2) 

Tabel 2. Klasifikasi Analisis Kepraktisan 

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori 
1 86-100 Sangat praktis 
2 76-85 Praktis  
3 60-75 Cukup praktis 
4 55-59 Kurang praktis 
5 0-54 Tidak praktis 

  
𝑃 =

𝐹

𝑁
 𝑥 100% (2) 

Tabel 3. Klasifikasi Analisis Efektivitas 

No Tingkat Pencapaian (%) Kategori 
1 86-100 Sangat efektif 
2 76-85 Efektif  
3 60-75 Cukup efektif 
4 55-59 Kurang efektif 
5 0-54 Tidak efektif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan “Mathematical Task berbasis TaRL 
(Teaching at the Right Level)” pada materi bangun ruang kelas V sekolah dasar dengan validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas yang baik serta berguna sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi 
bangun ruang di SDN 11 Cakranegara.  

Tahapan penelitian dan pengembangan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 
menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Pada tahap analysis dilakukan analisis awal, analisis siswa, dan analisis materi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada materi bangun ruang masih beragam, tugas yang digunakan masih 
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bersifat umum, serta pembelajaran belum sepenuhnya menyesuaikan tingkat kemampuan siswa sehingga 
diperlukan pengembangan Mathematical Task berbasis TaRL. Tahap design dilakukan dengan merancang 
Mathematical Task, desain skenario didaktis, Hypothetical Learning Trajectory (HLT), serta standar capaian 
kompetensi sesuai level kemampuan siswa rendah, sedang, dan tinggi. Hasil tahap ini berupa rancangan tugas 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan tingkat kemampuan siswa pada materi bangun ruang. 
Tahap development dilakukan dengan mengembangkan produk serta melakukan validasi instrumen dan produk 
oleh ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen dan produk Mathematical Task berbasis TaRL 
memperoleh kategori sangat valid sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Tahap implementation 
dilakukan melalui penerapan Mathematical Task berbasis TaRL pada siswa kelas V SDN 11 Cakranegara. Hasil 
implementasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, antusias, dan lebih mudah memahami materi bangun ruang 
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, respon siswa dan guru terhadap penggunaan produk 
memperoleh kategori sangat praktis. Selanjutnya, tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui tingkat 
efektivitas produk berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap pertemuan sehingga Mathematical Task berbasis TaRL dinyatakan 
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika materi bangun ruang. 

Tingkat Kevalidan Mathematical Task Berbasis TaRL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kevalidan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right 
Level (TaRL) diperoleh melalui dua tahapan pengujian, yaitu uji instrumen dan uji produk. Uji instrumen 
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh instrumen penelitian yang digunakan telah sesuai, layak, dan 
mampu mengukur aspek yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen yang divalidasi meliputi lembar tes 
analisis triadik didaktis dan analisis kesesuaian didaktis, lembar tes pertemuan 1 sampai pertemuan 4, lembar 
observasi, serta lembar angket. Selanjutnya, uji produk dilakukan untuk mengetahui kualitas Mathematical Task 
berbasis TaRL yang dikembangkan sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Proses validasi 
dilakukan oleh satu validator, yaitu dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) yang memiliki kecakapan 
dan kompetensi di bidang matematika. Validasi dilakukan dengan menilai beberapa indikator, yaitu kesesuaian 
materi, konstruksi instrumen, penggunaan bahasa, kesesuaian tujuan pembelajaran, serta keterkaitan tugas 
dengan pendekatan TaRL.  

Berdasarkan hasil validasi ahli instrumen, lembar tes analisis triadik didaktis dan analisis kesesuaian 
didaktis memperoleh skor sebesar 90% dengan kategori sangat valid. Penilaian tersebut meliputi aspek 
kesesuaian materi sebesar 90%, aspek konstruksi soal sebesar 85%, dan aspek penggunaan bahasa sebesar 90%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes layak digunakan dalam penelitian. Validator juga memberikan 
beberapa saran perbaikan, seperti penyesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator soal serta penambahan 
jenis bangun ruang agar materi yang diujikan dapat terwakili secara menyeluruh dalam instrumen yang 
dikembangkan.  

Hasil validasi pada lembar tes Pertemuan-1 memperoleh skor sebesar 91,67% dengan kategori sangat valid. 
Sementara itu, lembar tes Pertemuan-2, Pertemuan-3, dan Pertemuan-4 masing-masing memperoleh skor sebesar 
93,33% dengan kategori sangat valid. Validator memberikan beberapa masukan, seperti penambahan gambar 
pada beberapa soal untuk memperjelas konteks yang diberikan kepada siswa serta penyesuaian soal dengan kisi-
kisi dan indikator pembelajaran agar lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selain 
itu, validator juga menyarankan penambahan variasi jenis bangun ruang sehingga soal tidak hanya berfokus pada 
kubus dan balok, tetapi juga mencakup bangun ruang lainnya.  

Selain validasi pada lembar tes, penelitian ini juga melakukan validasi pada lembar observasi dan lembar 
angket. Lembar observasi memperoleh skor sebesar 97,06% dengan kategori sangat valid, sedangkan lembar 
angket memperoleh skor sebesar 95,83% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kedua instrumen layak digunakan dalam penelitian. Validator juga memberikan masukan berupa 
penyederhanaan format instrumen, yaitu tidak perlu mencantumkan indikator atau kisi-kisi secara rinci, 
melainkan cukup memuat butir pertanyaan atau pernyataan beserta kolom penilaian agar instrumen lebih 
praktis digunakan selama proses penelitian berlangsung.  

Selain uji instrumen, penelitian ini juga melaksanakan uji produk terhadap Mathematical Task berbasis 
TaRL yang dikembangkan. Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli bahasa, produk memperoleh skor 
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persentase sebesar 100% dengan kategori sangat valid. Penilaian ahli materi mencakup aspek kelayakan isi, 
penyajian materi, dan kesesuaian dengan pendekatan TaRL, sedangkan penilaian ahli bahasa mencakup aspek 
kesesuaian kaidah bahasa, kejelasan bahasa, dan keterbacaan. Dengan demikian, Mathematical Task berbasis 
TaRL dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi bangun ruang. 
Menurut (Mirnawati et al., 2023) media pengembangan yang baik atau bagus memiliki kriteria validitas yang 
tinggi, yaitu dapat digunakan tanpa revisi atau dengan sedikit revisi.  

Validator juga memberikan beberapa saran perbaikan terhadap desain Mathematical Task yang 
dikembangkan. Salah satu saran utama adalah Mathematical Task pada setiap level sebaiknya tidak dibedakan 
berdasarkan materi yang digunakan. Perbedaan pada setiap level lebih difokuskan pada jenis aktivitas yang 
diberikan kepada siswa. Dengan demikian, aktivitas pada setiap level dapat menunjukkan peningkatan 
kompleksitas, kedalaman berpikir, serta keterlibatan siswa dalam proses penyelesaian tugas matematika. 

Tingkat Kepraktisan Mathematical Task Berbasis TaRL 

Tingkat kepraktisan Mathematical Task berbasis TaRL (Teaching at the Right Level) diperoleh melalui angket 
respon siswa dan guru terhadap proses pembelajaran pada materi bangun ruang kelas V di SDN 11 Cakranegara. 
Uji coba produk melibatkan 26 siswa kelas V sebagai subjek penelitian. Berdasarkan hasil angket respon siswa 
diperoleh persentase sebesar 96,15%, sedangkan angket respon guru memperoleh persentase sebesar 100%. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Mathematical Task berbasis TaRL memenuhi kategori sangat praktis untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan merupakan aspek penting dalam produk pengembangan 
karena menunjukkan bahwa produk mudah digunakan dan mampu membantu proses pembelajaran 
berlangsung lebih efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan pendapat (Annisa & Putra, 2020) yang menyatakan 
bahwa produk hasil pengembangan perlu memiliki tingkat kepraktisan agar dapat digunakan secara efektif dan 
efisien oleh pengguna.  

Selama proses penerapan Mathematical Task berbasis TaRL, terdapat beberapa kendala yang ditemukan 
dalam pembelajaran. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami instruksi dan langkah 
penyelesaian tugas yang terdapat pada Mathematical Task. Selain itu, kemampuan siswa yang beragam 
menyebabkan perbedaan kecepatan dalam memahami materi dan menyelesaikan aktivitas pembelajaran. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beberapa siswa masih membutuhkan arahan dan pendampingan 
tambahan dari guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Perbedaan kemampuan siswa tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang 
menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki tingkat perkembangan berpikir yang berbeda sesuai tahap 
perkembangan kognitifnya. Siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret sehingga lebih mudah 
memahami konsep melalui pengalaman langsung dan penggunaan benda konkret (Marinda, 2020). Selain itu, 
teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Vygotsky juga menjelaskan bahwa siswa dapat mencapai 
kemampuan belajar yang lebih optimal apabila memperoleh bantuan dari guru maupun teman sebaya (Damanik 
et al., 2025). Oleh karena itu, pendampingan guru sangat diperlukan dalam membantu siswa memahami dan 
menyelesaikan Mathematical Task sesuai dengan kemampuan mereka.  

Kendala lain yang ditemukan yaitu masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan 
cenderung menunggu bantuan dari teman maupun guru saat mengerjakan tugas. Kondisi tersebut terjadi karena 
tidak semua siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang sama dalam mengemukakan pendapat maupun 
menyelesaikan masalah matematika secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat (Puspalita et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa kepercayaan diri memengaruhi kemampuan siswa dalam berpartisipasi dan menyelesaikan 
masalah matematika. Namun demikian, pendekatan TaRL membantu siswa belajar sesuai dengan tingkat 
kemampuan masing-masing sehingga siswa menjadi lebih percaya diri, lebih aktif, dan tidak merasa tertinggal 
dalam pembelajaran (Azhari & Yuliana, 2025).  

Selain itu, sebagian siswa juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang menuntut 
kemampuan penalaran dan pemecahan masalah matematika. Beberapa siswa cenderung berfokus pada jawaban 
akhir tanpa mampu menjelaskan langkah penyelesaian dan alasan dari jawaban yang diberikan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa dengan aktivitas pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir 
matematis secara mendalam. Hal ini sejalan dengan pendapat (Stein & Smith, 2011) yang menyatakan bahwa 
Mathematical Task dirancang untuk melibatkan siswa dalam proses berpikir, penalaran, dan pemecahan masalah 
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matematika. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan dan pendampingan secara bertahap agar kemampuan 
berpikir matematis siswa dapat berkembang secara optimal.  

Kendala lainnya yaitu guru memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mengidentifikasi dan 
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan belajar mereka. Dalam pelaksanaannya, guru juga 
perlu melakukan penyesuaian strategi pembelajaran dan pendampingan pada setiap kelompok siswa. Kondisi 
tersebut sejalan dengan konsep Teaching at the Right Level (TaRL) yang menekankan bahwa pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, bukan hanya berdasarkan tingkatan kelasnya. (Banerjee et al., 
2017) menjelaskan bahwa pendekatan TaRL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar dan pemahaman 
siswa melalui pembelajaran yang sesuai dengan level kemampuan masing-masing siswa. Oleh karena itu, guru 
perlu melakukan asesmen awal, pengelompokan siswa, serta pendampingan yang berkelanjutan agar 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif sesuai kebutuhan belajar siswa. 

Tingkat Keefektifan Mathematical Task Berbasis TaRL 

Tingkat efektivitas Mathematical Task berbasis TaRL (Teaching at the Right Level) diketahui melalui hasil tes 
siswa, peningkatan level kemampuan siswa, serta hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung pada 
materi bangun ruang kelas V di SDN 11 Cakranegara. Berdasarkan hasil analisis efektivitas, rata-rata nilai pre-
test pada tahap analisis triadik didaktis sebesar 62,73 meningkat menjadi 82,69 pada tahap post-test analisis 
kesesuaian didaktis dengan peningkatan sebesar 19,96 poin. Selain itu, rata-rata hasil tes siswa pada setiap 
pertemuan juga mengalami peningkatan secara bertahap, yaitu 73,08 pada pertemuan pertama, 75,38 pada 
pertemuan kedua, 76,15 pada pertemuan ketiga, dan meningkat menjadi 82,31 pada pertemuan keempat. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL mampu membantu siswa 
memahami konsep bangun ruang secara lebih baik melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan masing-masing siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Banerjee et al., 2017) yang menyatakan 
bahwa pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) mampu meningkatkan kemampuan dasar dan pemahaman 
siswa melalui pembelajaran yang sesuai dengan level kemampuan masing-masing siswa.  

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan awal, sebagian siswa masih memerlukan arahan dalam 
memahami aktivitas yang terdapat pada Mathematical Task, namun pada pertemuan berikutnya siswa mulai 
terbiasa dengan aktivitas pembelajaran berbasis TaRL dan mampu menyelesaikan tugas secara lebih mandiri. 
Selain itu, siswa mulai aktif berdiskusi, menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan, serta mampu 
menghubungkan konsep bangun ruang dengan benda konkret di sekitar mereka. Aktivitas pembelajaran yang 
melibatkan diskusi dan eksplorasi membuat siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan lebih 
berani mencoba menyelesaikan tugas yang diberikan. Hasil observasi tersebut sejalan dengan pendapat (Stein & 
Smith, 2011) yang menyatakan bahwa Mathematical Task dirancang tidak hanya untuk memperoleh jawaban 
yang benar, tetapi juga untuk melibatkan siswa dalam proses berpikir, penalaran, dan pemecahan masalah 
matematika.  

Efektivitas pembelajaran juga terlihat dari peningkatan level kemampuan siswa selama penerapan TaRL. 
Pada pertemuan pertama terdapat 13 siswa pada level tinggi, 9 siswa pada level sedang, dan 4 siswa pada level 
rendah. Setelah penerapan pembelajaran hingga pertemuan keempat, jumlah siswa pada level tinggi meningkat 
menjadi 19 siswa, level sedang menjadi 6 siswa, dan hanya tersisa 1 siswa pada level rendah. Dari total 26 siswa, 
sebanyak 10 siswa atau sebesar 38,46% mengalami kenaikan level kemampuan, sebanyak 16 siswa atau sebesar 
61,54% tetap berada pada level yang sama, dan tidak terdapat siswa yang mengalami penurunan level 
kemampuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Mathematical Task berbasis TaRL mampu memberikan 
pengalaman belajar yang sesuai dengan kemampuan siswa sehingga siswa tetap dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik sesuai kebutuhan belajarnya.  

Berdasarkan hasil observasi, siswa pada level rendah mulai menunjukkan perkembangan dalam 
memahami konsep dasar bangun ruang melalui penggunaan benda konkret dan pendampingan guru. Sementara 
itu, siswa pada level sedang mulai mampu menganalisis sifat-sifat bangun ruang dan menjelaskan hubungan 
antara bangun ruang dengan benda konkret di sekitar mereka. Pada level tinggi, siswa telah mampu melakukan 
analisis, membandingkan sifat bangun ruang, serta menjelaskan alasan matematis dari jawaban yang diberikan 
secara mandiri. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Sullivan dan Clarke (1991) yang menjelaskan bahwa 
Mathematical Task yang efektif hendaknya bersifat menantang, relevan dengan konteks belajar siswa, serta 
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memberikan ruang bagi eksplorasi berbagai strategi pemecahan masalah. Dengan demikian, penggunaan 
Mathematical Task berbasis TaRL dapat dinyatakan efektif dalam membantu meningkatkan pemahaman dan 
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang kelas V sekolah dasar.  

Pertemuan Pertama Materi Jenis-Jenis Bangun Ruang 

Pada pertemuan pertama, siswa dibagi ke dalam kelompok level rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan 
kemampuan TaRL agar pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa. 
Materi yang dipelajari adalah jenis-jenis bangun ruang dengan menggunakan benda konkret seperti dadu, bola, 
kotak pensil, dan kaleng sehingga siswa lebih mudah memahami konsep bangun ruang. Mathematical Task yang 
diberikan pada setiap level memiliki perbedaan kompleksitas aktivitas, di mana level rendah berfokus pada 
pengenalan bangun ruang, level sedang mulai menganalisis bentuk sisi, sedangkan level tinggi diminta mencari 
sendiri contoh benda berbentuk bangun ruang di lingkungan sekitar. Selama proses pembelajaran, sebagian 
besar siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan.  

Berdasarkan hasil tes pada pertemuan pertama, diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 96,92 dengan 
sebagian besar siswa memperoleh nilai pada rentang 80–100. Beberapa siswa pada level tinggi memperoleh nilai 
maksimal 100, sedangkan beberapa siswa pada level rendah masih memerlukan pendampingan dalam 
memahami konsep bangun ruang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Mathematical Task berbasis 
TaRL membantu siswa memahami konsep bangun ruang secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-
masing siswa. Penggunaan benda konkret dan aktivitas matematika yang kontekstual membuat siswa lebih aktif 
serta membantu siswa menghubungkan konsep bangun ruang dengan benda di sekitar mereka.  

Pada level rendah, siswa mulai mampu mengenali jenis bangun ruang dan bentuk sisi melalui benda 
konkret meskipun masih terdapat beberapa kekeliruan dalam membedakan kubus dan balok. Pada level sedang, 
siswa telah mampu mengidentifikasi jenis bangun ruang dan membedakan sisi datar serta sisi lengkung dengan 
cukup baik. Sementara itu, pada level tinggi siswa mampu menghubungkan konsep bangun ruang dengan benda 
konkret di sekitar secara mandiri serta menentukan bentuk sisi dari masing-masing bangun ruang dengan tepat. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Mathematical Task berbasis TaRL mampu membantu siswa membangun 
pemahaman konsep bangun ruang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.  

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL pada pertemuan 
pertama juga membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Siswa 
terlihat lebih berani bertanya, berdiskusi, dan mencoba menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Pembelajaran yang disesuaikan dengan level kemampuan membuat siswa tidak merasa terlalu kesulitan 
maupun terbebani dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran pada pertemuan 
pertama memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan membantu siswa membangun pemahaman 
awal mengenai konsep bangun ruang secara bertahap. 

Pertemuan Kedua Materi Unsur-Unsur Bangun Ruang 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan pada materi unsur-unsur bangun ruang menggunakan 
Mathematical Task berbasis TaRL. Pembelajaran diawali dengan mengulas kembali materi sebelumnya dan 
dilanjutkan dengan penjelasan unsur bangun ruang, seperti sisi, rusuk, dan titik sudut menggunakan benda 
konkret seperti dadu, kotak makanan, dan kaleng. Mathematical Task yang diberikan pada setiap level memiliki 
tingkat kompleksitas yang berbeda. Pada level rendah, siswa diminta menunjukkan sisi, rusuk, dan titik sudut 
dari bangun ruang sederhana. Pada level sedang, siswa mulai menentukan jumlah unsur bangun ruang secara 
mandiri, sedangkan pada level tinggi siswa diminta menganalisis perbedaan unsur bangun ruang serta mencari 
contoh benda di sekitar yang memiliki unsur serupa. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif 
dibandingkan pertemuan sebelumnya, terutama pada level tinggi yang mulai mampu menjelaskan alasan dari 
jawaban yang diberikan serta menghubungkan konsep bangun ruang dengan benda konkret di sekitar mereka.  

Berdasarkan hasil tes pada pertemuan kedua, diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 82,31. Beberapa siswa 
mengalami peningkatan kemampuan hingga masuk ke level tinggi, meskipun masih terdapat siswa pada level 
rendah yang memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam memahami unsur-unsur bangun ruang. Pada level 
rendah, siswa mulai mampu mengenali unsur bangun ruang meskipun masih mengalami kesalahan dalam 
menentukan jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut. Pada level sedang, siswa telah mampu memahami unsur bangun 
ruang sisi datar dengan baik, namun masih mengalami kesulitan pada bangun ruang sisi lengkung seperti tabung 
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dan kerucut. Sementara itu, siswa pada level tinggi telah mampu membedakan karakteristik bangun ruang sisi 
datar dan sisi lengkung serta memahami hubungan antara bentuk bangun ruang dan unsur-unsurnya. Secara 
keseluruhan, penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL membantu siswa memahami konsep unsur-unsur 
bangun ruang secara bertahap. 

Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran pada pertemuan kedua juga menunjukkan 
perkembangan kemampuan berpikir dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa mulai lebih 
percaya diri dalam menyampaikan jawaban dan aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya saat 
menyelesaikan Mathematical Task. Penggunaan benda konkret membantu siswa memahami konsep unsur 
bangun ruang secara lebih jelas karena siswa dapat mengamati langsung bentuk dan bagian-bagian bangun ruang 
yang dipelajari. Dengan demikian, Mathematical Task berbasis TaRL tidak hanya membantu siswa memahami 
konsep matematika, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Pertemuan Ketiga Materi Sifat-Sifat Bangun Ruang 

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran difokuskan pada materi sifat-sifat bangun ruang menggunakan 
Mathematical Task berbasis TaRL. Pembelajaran diawali dengan mengulas kembali materi unsur-unsur bangun 
ruang, kemudian peneliti menjelaskan sifat-sifat beberapa bangun ruang seperti kubus, balok, tabung, bola, dan 
kerucut menggunakan benda konkret di sekitar siswa  Mathematical Task yang diberikan pada setiap level 
memiliki perbedaan tingkat kompleksitas aktivitas. Pada level rendah, siswa diminta mengenali sifat-sifat dasar 
bangun ruang sederhana menggunakan benda konkret seperti rubik dan botol air minum. Pada level sedang, 
siswa mulai menganalisis lebih banyak bangun ruang dan menjelaskan sifat-sifatnya secara lebih rinci. Sementara 
itu, pada level tinggi siswa diminta mengidentifikasi, membandingkan, dan menganalisis sifat-sifat beberapa 
bangun ruang secara mandiri tanpa diberikan contoh terlebih dahulu. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat 
lebih aktif dan mulai terbiasa dengan penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL, terutama siswa pada level 
tinggi yang mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan dan membandingkan sifat-sifat bangun 
ruang secara mandiri.  

Berdasarkan hasil tes pada pertemuan ketiga, diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 82,12. Beberapa siswa 
pada level tinggi memperoleh nilai 100 yang menunjukkan bahwa siswa telah memahami sifat-sifat bangun ruang 
dengan sangat baik. Pada level sedang, siswa mulai mampu membedakan sifat-sifat bangun ruang sisi datar dan 
sisi lengkung, sedangkan pada level rendah siswa mulai menunjukkan perkembangan dalam mengenali sifat-sifat 
dasar bangun ruang meskipun masih memerlukan pendampingan. Secara keseluruhan, penggunaan 
Mathematical Task berbasis TaRL membantu siswa memahami sifat-sifat bangun ruang secara bertahap sesuai 
dengan tingkat kemampuan masing-masing siswa serta membuat siswa lebih aktif dan percaya diri dalam 
pembelajaran.  

Selain meningkatkan pemahaman konsep, pembelajaran pada pertemuan ketiga juga menunjukkan 
perkembangan kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis dan membandingkan karakteristik bangun ruang. 
Siswa mulai mampu menjelaskan hubungan antara bentuk bangun ruang dengan sifat-sifat yang dimiliki 
menggunakan bahasa mereka sendiri. Aktivitas matematika yang menuntut siswa mengamati, membandingkan, 
dan menganalisis bangun ruang membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL membantu siswa membangun pemahaman konsep bangun ruang 
secara lebih mendalam dan bermakna. 

Pertemuan Keempat Materi Jaring-Jaring Bangun Ruang 

Pada pertemuan keempat, pembelajaran difokuskan pada materi jaring-jaring bangun ruang menggunakan 
Mathematical Task berbasis TaRL. Pembelajaran diawali dengan mengulas kembali materi sifat-sifat bangun 
ruang, kemudian peneliti menjelaskan konsep jaring-jaring bangun ruang menggunakan media gambar dan 
benda konkret seperti kubus dan balok. Mathematical Task yang diberikan pada setiap level memiliki tingkat 
kompleksitas aktivitas yang berbeda. Pada level rendah, siswa diminta mengenali bentuk jaring-jaring kubus 
sederhana. Pada level sedang, siswa mulai menganalisis jaring-jaring kerucut dan memberikan alasan dari 
jawaban yang dipilih. Sementara itu, pada level tinggi siswa diminta menganalisis jaring-jaring prisma segitiga 
secara lebih mandiri melalui tahapan eksplorasi, formulasi, dan verifikasi. Selama proses pembelajaran, siswa 
terlihat lebih aktif dan percaya diri dibandingkan pertemuan sebelumnya. Siswa pada level tinggi mulai mampu 
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menentukan jaring-jaring yang benar maupun yang bukan merupakan jaring-jaring bangun ruang tertentu serta 
menjelaskan alasan matematis dari jawaban yang diberikan.  

Berdasarkan hasil tes pada pertemuan keempat, diperoleh rata-rata nilai siswa sebesar 82,31, meningkat 
dibandingkan pertemuan ketiga yang memperoleh rata-rata 76,15. Beberapa siswa pada level tinggi memperoleh 
nilai 100 yang menunjukkan bahwa siswa telah memahami konsep jaring-jaring bangun ruang dengan sangat 
baik. Pada level sedang, siswa mulai mampu memberikan alasan terhadap jawaban yang dipilih, sedangkan pada 
level rendah siswa mulai menunjukkan perkembangan dalam memahami konsep jaring-jaring melalui 
pengamatan visual dan aktivitas eksplorasi sederhana. Secara keseluruhan, penggunaan Mathematical Task 
berbasis TaRL membantu siswa memahami konsep jaring-jaring bangun ruang secara bertahap sesuai dengan 
tingkat kemampuan masing-masing siswa serta membuat siswa lebih aktif dalam berpikir, berdiskusi, dan 
menjelaskan konsep matematika yang dipelajari.  

Selain meningkatkan hasil belajar, pembelajaran pada pertemuan keempat juga menunjukkan 
perkembangan kemampuan berpikir siswa dalam menganalisis hubungan antara bangun datar dan bangun 
ruang. Siswa mulai mampu memahami bahwa susunan jaring-jaring tertentu dapat membentuk bangun ruang 
tertentu apabila dilipat dengan tepat. Aktivitas eksplorasi, formulasi, dan verifikasi pada Mathematical Task 
membantu siswa lebih aktif dalam mengamati, menganalisis, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil tes analisis kesesuaian didaktis, jumlah siswa pada level rendah menurun menjadi 1 siswa, 
level sedang terdiri dari 5 siswa, dan level tinggi meningkat menjadi 20 siswa. Peningkatan jumlah siswa pada 
level tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memahami materi bangun ruang dengan 
lebih baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Mathematical Task berbasis TaRL secara bertahap.  
Dengan demikian, penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL membantu siswa membangun pemahaman 
konsep jaring-jaring bangun ruang secara lebih mendalam dan bermakna.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Mathematical Task berbasis Teaching at the Right Level 
(TaRL) pada materi bangun ruang kelas V sekolah dasar, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan 
memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 
Penggunaan Mathematical Task berbasis TaRL mampu membantu siswa memahami konsep bangun ruang secara 
bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing serta meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan 
antusias siswa selama pembelajaran berlangsung. Penelitian ini juga menghasilkan desain skenario didaktis dan 
rancangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) sebagai pedoman pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat 
pada kebutuhan siswa. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah dan materi bangun 
ruang sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada materi dan subjek yang lebih luas. 
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